
Pengantar Manajemen
Manajemen adalah fondasi kesuksesan organisasi modern. Sebagai proses mengkoordinasikan aktivitas untuk mencapai tujuan 
secara efektif dan efisien, manajemen berperan penting dalam kehidupan sehari-hari - dari mengelola tugas pribadi hingga 
memimpin perusahaan multinasional.



Definisi Manajemen

Pengertian Dasar

Manajemen adalah proses 
perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan untuk 
mencapai tujuan organisasi secara 
efektif dan efisien melalui orang 
lain.

Optimalisasi Sumber Daya

Fokus utama manajemen adalah 
penggunaan sumber daya (manusia, 
modal, material, teknologi) secara 
optimal untuk mencapai hasil 
maksimal dengan biaya minimal.

Cakupan Universal

Prinsip manajemen berlaku di 
berbagai jenis organisasi - 
perusahaan, lembaga pendidikan, 
rumah sakit, pemerintahan, hingga 
organisasi nirlaba.



Sejarah Singkat Manajemen

Asal Usul Istilah

Kata "manajemen" berasal dari bahasa Inggris "to manage" 
yang diadopsi dari bahasa Perancis "ménagement" dan 
bahasa Latin "manus" yang berarti tangan. Secara harfiah 
berarti "menangani" atau "mengendalikan".

Perkembangan Modern

Manajemen sebagai disiplin formal mulai berkembang pada 
awal abad ke-20 seiring dengan Revolusi Industri yang 
membutuhkan sistem pengelolaan yang lebih terstruktur.

Tokoh Perintis

Frederick Winslow Taylor (1856-1915): Bapak Manajemen 
Ilmiah

Henri Fayol (1841-1925): Pengembang 14 prinsip 
manajemen



Manajemen Sebagai Seni, Ilmu, Proses, Profesi

Seni

Menggunakan kreativitas dan keahlian 
dalam mengarahkan dan memotivasi 
orang untuk bekerja sama mencapai 

tujuan bersama.

Ilmu

Pengetahuan sistematis dan 
terorganisir tentang bagaimana 
manusia bekerja sama secara efektif 
untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Proses

Rangkaian kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan yang berjalan secara 
berkelanjutan.

Profesi

Peran khusus yang membutuhkan 
keahlian, pengetahuan, dan etika 

tertentu dalam menjalankan fungsi 
manajerial.



Tujuan Manajemen

Pencapaian Tujuan

Memastikan tercapainya tujuan 
organisasi dengan cara yang efektif 
(tepat sasaran) dan efisien (hemat 
sumber daya).

Optimalisasi Sumber Daya

Memanfaatkan semua sumber daya 
yang tersedia secara maksimal 
dengan meminimalkan pemborosan.

Keunggulan Kompetitif

Membangun dan mempertahankan 
daya saing organisasi dalam 
menghadapi persaingan pasar yang 
dinamis.



Fungsi Utama Manajemen

Keempat fungsi ini berjalan secara siklik dan saling terkait dalam proses manajemen yang berkelanjutan.

Perencanaan (Planning)

Menetapkan tujuan dan strategi untuk 
mencapainya

Pengorganisasian (Organizing)

Mengatur sumber daya dan tugas

Pengarahan (Actuating)

Memotivasi dan memimpin tim

Pengawasan (Controlling)

Memantau dan mengevaluasi kinerja



Penjelasan: Perencanaan

Esensi Perencanaan

Perencanaan adalah proses menetapkan tujuan dan 
menentukan tindakan yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan tersebut. Ini menjadi fondasi bagi fungsi manajemen 
lainnya.

Komponen Perencanaan:

Penetapan tujuan yang jelas dan terukur

Pengembangan strategi komprehensif

Penyusunan langkah-langkah implementasi

Antisipasi hambatan dan kontingensi

Contoh Praktis:

Penetapan target penjualan tahunan sebesar Rp 10 miliar 
dengan strategi perluasan pasar ke 3 kota baru dan 
peluncuran 2 lini produk dalam kuartal kedua.



Penjelasan: Pengorganisasian

Struktur Organisasi

Menciptakan kerangka formal yang 
menentukan hubungan pelaporan, 
tanggung jawab, dan jalur 
komunikasi antara individu dan 
departemen.

Pembagian Tugas

Mengalokasikan pekerjaan 
berdasarkan keahlian dan kapasitas 
anggota tim untuk memastikan 
efisiensi dan spesialisasi.

Wewenang & Tanggung Jawab

Mendelegasikan otoritas untuk 
pengambilan keputusan sekaligus 
menetapkan akuntabilitas terhadap 
hasil.

Contoh: Pembentukan tim proyek peluncuran produk baru dengan struktur yang jelas, pembagian tugas spesifik, dan jalur 
komunikasi yang efektif.



Penjelasan: Pengarahan

Elemen Kunci Pengarahan

Kepemimpinan yang inspiratif dan motivasional

Komunikasi yang jelas dan dua arah

Pemberian instruksi dan bimbingan

Penyelesaian konflik dan permasalahan

Contoh Praktis

Briefing mingguan yang dilakukan oleh manajer divisi untuk:

Menyampaikan target mingguan

Membahas kendala dan solusi

Memberikan motivasi dan pengakuan

Menjawab pertanyaan dan kekhawatiran tim



Penjelasan: Pengawasan

Menetapkan Standar

Menentukan kriteria kinerja yang diharapkan dan indikator 
keberhasilan yang jelas dan terukur.

Mengukur Kinerja

Mengumpulkan data dan informasi mengenai kinerja aktual 
menggunakan metode pengukuran yang sesuai.

Membandingkan

Menganalisis perbedaan antara kinerja aktual dengan 
standar yang telah ditetapkan.

Tindakan Koreksi

Mengambil langkah-langkah perbaikan untuk mengatasi 
penyimpangan dan mencegah terulangnya masalah.

Contoh: Audit kinerja triwulanan untuk mengevaluasi pencapaian target penjualan, mengidentifikasi area penyimpangan, dan 
mengimplementasikan strategi perbaikan.



Bidang atau Macam-Macam Manajemen

Manajemen Produksi

Mengelola proses pengadaan dan transformasi bahan 
baku menjadi produk jadi atau jasa yang bernilai 
tambah.

Manajemen SDM

Mengelola tenaga kerja mulai dari rekrutmen, 
pengembangan, hingga retensi untuk memaksimalkan 
kontribusi karyawan.

Manajemen Pemasaran

Mengelola aktivitas promosi, distribusi, dan penjualan 
untuk memenuhi kebutuhan pasar dan mencapai 
target pendapatan.

Manajemen Keuangan

Mengelola sumber daya finansial organisasi, 
termasuk perencanaan anggaran, investasi, dan 
pengendalian biaya.



Peran Manajer

Tanggung Jawab Utama

Mengarahkan dan Membina

Memimpin tim dengan 
memberikan arahan, bimbingan, 
dan pengembangan kemampuan 
anggota tim.

Pengambilan Keputusan

Menganalisis informasi, 
mengevaluasi alternatif, dan 
membuat keputusan strategis 
yang tepat.

Akuntabilitas Kinerja

Bertanggung jawab atas 
pencapaian tujuan dan kinerja tim 
secara keseluruhan.



Memahami Pekerjaan Seorang Manajer

Manajemen Waktu

Manajer harus mampu mengalokasikan 
waktu secara efektif untuk berbagai 
aktivitas yang membutuhkan 
perhatiannya, dari pertemuan strategis 
hingga penyelesaian masalah 
operasional.

Menyeimbangkan Prioritas

Manajer perlu menyeimbangkan 
kepentingan jangka pendek dan jangka 
panjang, serta mengelola keseimbangan 
antara fokus internal dan eksternal.

Membangun Hubungan

Pekerjaan manajerial membutuhkan 
kemampuan untuk membangun dan 
memelihara hubungan dengan berbagai 
pemangku kepentingan, dari karyawan 
hingga pelanggan.



Lingkungan Organisasi dan Manajer

Lingkungan Internal

Budaya organisasi, struktur, sumber daya, dan hubungan antar departemen

Lingkungan Mikro

Pelanggan, pemasok, pesaing, dan pemangku kepentingan lainnya yang 
berinteraksi langsung

Lingkungan Makro

Faktor politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan 
hukum yang mempengaruhi secara tidak langsung

Manajer sukses harus memahami dan beradaptasi dengan semua lapisan lingkungan ini. Mereka perlu menciptakan keselarasan 
antara strategi internal organisasi dengan kondisi eksternal yang terus berubah.



Kompetensi dan Keterampilan Manajer Masa Kini

Keterampilan Inti

1

Keterampilan Teknis

Pengetahuan dan keahlian spesifik dalam bidang yang 
dikelola, termasuk kemampuan menggunakan teknologi 
terkini.

2

Keterampilan Interpersonal

Kemampuan berkomunikasi, memotivasi, dan bekerja 
sama dengan berbagai pihak secara efektif.

3

Keterampilan Konseptual

Kemampuan berpikir abstrak, melihat gambaran besar, 
dan menghubungkan berbagai faktor kompleks.

Kompetensi Tambahan

Adaptasi terhadap perubahan teknologi

Kepekaan terhadap tren pasar global

Kepemimpinan yang inspiratif

Pemecahan masalah yang kreatif

Pengambilan keputusan berbasis data

Manajemen konflik yang efektif

Kecerdasan emosional yang tinggi



Tantangan Manajemen Modern

Globalisasi

Persaingan lintas batas negara

Kompleksitas pasar global

Perbedaan budaya dan regulasi

Rantai pasok internasional

Revolusi Teknologi

Transformasi digital bisnis

Otomatisasi dan kecerdasan 
buatan

Keamanan data dan privasi

Ketergantungan pada sistem 
teknologi

Inovasi Berkelanjutan

Tekanan untuk terus berinovasi

Siklus hidup produk yang 
semakin pendek

Kebutuhan efisiensi yang lebih 
tinggi

Tanggung jawab sosial dan 
lingkungan


